BAB I PENDAHULUAN



1.1. Latar Belakang Masalah
Dalam era digital ini, informasi menjadi salah satu komoditas paling berharga yang dapat memengaruhi pandangan dan persepsi masyarakat. Berita daring telah menjadi salah satu sumber utama informasi bagi banyak orang, memainkan peran krusial dalam membentuk opini publik. Oleh karena itu, penting untuk memahami tidak hanya apa yang disampaikan oleh berita tersebut, tetapi juga bagaimana pesan-pesan tersebut dikonstruksi dan dipresentasikan kepada pembaca.
Idealnya, setiap narasi berita yang disajikan oleh media daring mencerminkan struktur teks yang jelas dan informatif. Pemilihan kata-kata dan penyusunan paragraf yang tepat memberikan pemahaman yang mendalam terkait dengan informasi yang disampaikan. Struktur teks ini tidak hanya mempermudah pemirsa untuk memahami inti berita tetapi juga mendorong kritisitas dalam menganalisis setiap elemen penyampaian informasi. Selain struktur teks, kognisi sosial dalam narasi berita dalam konteks ini menciptakan pemahaman yang memadai terhadap implikasi sosial dari berita tersebut. Media daring memberikan ruang bagi pemirsa untuk mengembangkan pemahaman sosial mereka dengan menyertakan konten yang mendalam dan analisis yang mempertimbangkan dampak berita terhadap masyarakat. Pemirsa diundang untuk berpartisipasi aktif dalam
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membentuk sudut pandang mereka sendiri, dengan mempertimbangkan nilai-nilai dan norma-norma sosial yang ada. Dalam narasi teks berita yang ideal, konteks sosial menjadi elemen penting. Berita disajikan dengan mempertimbangkan latar belakang budaya, politik, dan ekonomi, sehingga memastikan informasi diletakkan dalam kerangka yang lebih luas. Kondisi ideal ini menciptakan pemahaman yang lebih menyeluruh dan membantu pemirsa untuk melihat berita dalam perspektif yang lebih komprehensif.
Selain itu, media daring dalam kondisi ideal memberikan perhatian khusus pada keberagaman dan representasi. Dalam penggunaannya media menjadi salah satu alat untuk menyampaikan pendapat dan memberikan suatu pernyataan. Ini menciptakan kesadaran sosial yang lebih tinggi dan menghindari bias yang tidak perlu dalam penyampaian informasi. Dengan menciptakan kondisi seperti ini, media daring tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga alat yang kuat untuk membentuk pemahaman kolektif yang kritis dan adil terhadap realitas sosial.
Pada kenyataannya narasi teks berita banyak mengesampingkan hal tersebut di atas. Teks berita yang disajikan tidak jelas, sehingga inti berita yang seharusnya difahami sebagai informasi penting bagi pembaca menjadi bias dan dampaknya timbul salah faham dari pembaca. Teks berita yang dibuat digunakan sebagai ajang penggiringan opini publik pada suatu kejadian atau kelompok tertentu. Ada media massa yang benar-benar tidak objektif di dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dalam penyajian informasi, media selalu mempunyai kepentingan politis dan




ideologis yang terdapat pada suatu teks berita. Hal tersebut terjadi semata-mata karena media dikuasai oleh kelompok atau individu tertentu yang mempunyai tujuan untuk mendominasi tujuan tertentu. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Humaira, hasil penelitiannya bahwa ketika secara kritis keseluruhan wacana dianalisis maka ungkapan pada berita yang ditelitinya terkait hubungan dengan situasi, institusi dan struktur sosial yang membentuknya berfungsi untuk mempengaruhi dan menekankan hal-hal tertentu pada satu kelompok partai (Humaira, 2018). Dari penelitian Humaira tersebut menggambarkan bahwa media massa seringkali memiliki kepentingan tertentu dalam memberitakan sesuatu sehingga perlu dianalisis secara kritis. Simpulan penelitian dari Yanti et. al menunjukkan bahwa dalam kedua teks pidato yang dianalisis dalam penelitiannya terdapat lima karakteristik analisis wacana kritis, yakni tindakan, konteks, histori, kekuasaan, dan ideologi. Kelima karakteristik tersebut membangun wacana politik yang dapat memberikan perintah, menggiring opini, mengandung konteks yang mengarah pada sasaran pembaca dan waktu, demikian pula rangkaian peristiwa atau histori sebelumnya yang mendorong wacana politik tersebut dimunculkan kepada khalayak (Yanti, Putrayasa & Artika, 2019). Simpulan penelitian tersebut menguatkan bahwa dalam teks yang dipublikasikan di media massa dapat mempengaruhi pembacanya.
Analisis wacana kritis muncul sebagai metode yang relevan dan esensial dalam memahami dinamika di balik berita daring. Metode ini tidak




hanya mengeksplorasi makna harfiah dari teks, tetapi juga mengungkapkan struktur kekuasaan, nilai-nilai, dan ideologi yang tertanam dalam teks tersebut. Analisis wacana kritis membantu kita melihat melampaui kata-kata dan judul, untuk memahami bagaimana suatu berita dapat membentuk narasi tertentu, mempengaruhi opini pembaca, dan mewakili kepentingan tertentu. Model analisis Van Dijk bisa menjadi alternatif jawaban untuk menguak makna di balik penulisan sebuah teks, utamanya di media massa, karena bisa jadi mengandung kepentingan terselubung dan ideologis untuk membuat khalayak menjadi bingung mengenai masalah yang disajikan dalam penulisan sebuah berita (susiawati 2022). Menurut analisis wacana kritis, media massa itu tidak ada yang murni netral, karena media terikat aturan dan merupakan subjek yang dapat membangun realitas, melengkapi pemikiran, mengkonstruksi bias dan pemihaknya siapa (Eriyanto, 2001).
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana berita daring dibentuk dan disajikan melalui lensa analisis wacana kritis. Dengan fokus pada aspek-aspek seperti struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro teks, dan kognisi sosial, penelitian ini akan mengidentifikasi cara berita daring dapat memengaruhi persepsi publik dan menciptakan opini yang dapat membentuk pandangan sosial. Melalui pemahaman yang lebih mendalam terhadap analisis wacana kritis berita daring, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada literatur mengenai media dan komunikasi, sambil memberikan wawasan yang berharga bagi pembaca untuk lebih kritis dalam mengkonsumsi berita daring di era digital ini.




Wacana merupakan proses komunikasi yang menggunakan simbol-simbol yang berkaitan dengan interpretasi dan peristiwa-peristiwa di dalam masyarakat. Melalui pendekatan wacana, pesan-pesan komunikasi seperti kata-kata, tulisan, gambar, dan lain-lain tidak bersifat netral atau steril. Keberadaannya ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya, konteks peristiwa yang berkenaan dengannya, status masyarakat yang melatarbelakangi keberadaannya, dan lain-lain. Semua itu dapat berupa nilai-nilai, ideologi, emosi, kepentingan, dan lain-lain (Darma, 2009 dalam,Sari 2018).
Salah satu bentuk wacana dalam media daring adalah mengenai hukum dan politik yang dimuat diberbagai media daring. Banyak terjadi permasalahan yang menjadi ambigu dari sebuah ideologi di kalangan masyarakat luas, mengenai kekuasaan, hak-hak yang tidak dijalankan, pemarginalan, penindasan atau intimidasi dan sebagainya. Sehingga memicu suatu konflik yang bisa disalahgunakan oleh kelompok tertentu untuk mencapai suatu tujuan.
Pemahaman wacana dalam hal ini terlepas dari sebuah ideologi yang lahir dari kelompok tertentu, dalam wacana yang termuat dalam berita akan memberikan sebuah informasi faktual yang bersifat lugas dan sistematis di dalam analisis wacana kritis. Banyak hal yang dimuat oleh penulis berita dalam berita yang ditulisnya seperti kasus yang biasa terjadi, peristiwa alam, politik, kriminal, dan lain-lain. Sehingga berita dengan leluasa menampilkan sebuah informasi yang didalamnya menjelaskan bagaimana aktor- aktor




ditampilkan atau tidak dapat menjelaskan siapa dirinya sehingga kehadirannya dimarginalkan, sehingga dapat menggiring opini dan merubah pemahaman pembaca.
Sehubungan dengan wacana yang termuat dalam berita terdapat kaitan dengan cara kerja analisis wacana kritis Teun A Van Dijk. Eriyanto (2009:224) menyatakan bahwa wacana menurut Van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi atau bangunan yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Unsur yang diteliti pada dimensi teks adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada kognisi sosial dibahas proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi individu dari wartawan sebagai pembuat teks. Aspek konteks sosial mempelajari bagaimana teks tersebut dihubungkan dengan struktur sosial dan pengetahuan yang berkembang dalam masyarakat atas suatu wacana.
Berdasarkan paparan diatas, peneliti bertujuan untuk mendeteksi dan meneliti bagaimana ideologi media dalam memberikan informasi dalam berita pada media daring edisi Desember-Februari 2024. Penelitian menggunakan analisis wacana kritis terhadap beberapa berita pada media daring edisi Desember-Februari 2024 karena itu peneliti akan melakukan penelitian tentang struktur teks, dan ideologi dalam berita daring edisi Desember-Februari 2024 tentang hukum dan politik.
Salah satu penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil jurnal karya Annisa DM (2022) yang berjudul “Struktur Teks dan Ideologi Teks Berita Daring Bertema Pencurian Pada Harian Suara.com




Edisi Januari-Maret 2022”. Pada penelitian tsb peneliti mendeskripsikan hasil dari analisis beberapa berita menunjukan sisi subjektivitas wartawan dan instansi media dalam menyuguhkan berita. ada sisi yang diangkat dan ada yang secara tersirat dijatuhkan melalui narasi-narasi yang dibangun.
Penelitian selanjutnya artikel jurnal Yusi YA. et al yang berjudul “Struktur Teks, Kognisi dan Konteks Sosial Dalam Berita Online Mengenai Pengusungan Gibran Sebagai Cawapres”. Pada penelitiannya tersebut peneliti mendeskripsikan kecenderungan sikap media daring tersebut dalam mengkonstruksikan kasus pengusungan Gibran sebagai cawapres.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka “Ideologi dan Struktur Teks Berita Daring Tentang Hukum dan Politik Pada Harian Republika Edisi Desember-Februari 2024 Analisis Wacana Kritis Model Teun A. Van Dijk” menjadi judul yang saya minati dan akan dijadikan judul penelitian untuk pembuatan tesis serta diharapkan dapat melengkapi penelitian- penelitian sebelumnya yang telah dilakukan.


1.2. Batasan Masalah
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, dalam penelitian ini akan dikemukakan analisis-analisis tentang masalah tentang topik yang akan diteliti. Untuk lebih mengarahkan penelitian ini agar lebih intensif dan sesuai dengan tujuan yang ingin yang ingin dicapai, maka diperlukan sekali adanya pembatasan masalah.




Batasan masalah yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian ini tentang analisis wacana kritis pemberitaan pada media daring edisi Desember-februari 2023, penelitian ini menggunakan pisau analisis Teun A. Van Dijk, penelitian ini mengkhususkan untuk menganalisis struktur teks yang terdapat pada pemberitaan media daring hukum dan politik harian republika edisi desember-februari 2023.


1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas , maka peneliti merumuskan masalah penelitian agar kajian masalah lebih terarah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah superstruktur teks berita daring tentang hukum dan

2. politik edisi Desember-Februari 2023?

3. Bagaimanakah struktur makro teks berita daring tentang hukum dan politik edisi Desember-Februari 2023?
4. Bagaimanakah struktur mikro teks berita daring tentang hukum dan politik edisi Desember-Februari 2023?
5. Bagaimanakah ideologi teks berita daring tentang hukum dan politik edisi Desember-Februari 2023?




1.4 Tujuan Penelitian
Mengacu	pada	rumusan	masalah	yang	dikemukakan	penulis sebelumnya maka penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mendeskripsikan superstruktur teks berita daring tentang hukum

2. dan politik edisi Desember-Februari 2023;

3. Untuk mendeskripsikan struktur makro teks berita daring tentang hukum dan politik edisi Desember-Februari 2023;
4. Untuk mendeskripsikan struktur mikro teks berita daring tentang hukum dan politik edisi Desember-Februari 2023;
5. Untuk mendeskripsikan ideologi teks berita daring tentang hukum dan politik edisi Desember-Februari 2023.


1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak yaitu bagi Penulis berita, Guru, serta masyarakat pembaca berita. Untuk lebih jelasnya manfaat dari penelitian ini akan diuraikan di bawah ini
1. Bagi penulis berita khususnya media daring, supaya dapat lebih berhati-hati dalam menyampaikan berita agar pemberitaan tersebut dapat tersampaikan dengan baik dan tidak menimbulkan multitafsir.
2. Bagi masyarakat pembaca berita, masyarakat pembaca dapat lebih berhati-hati dalam memahami sifat wacana khususnya pada media daring,




sehingga masyarakat pembaca tidak terbawa arus dan dapat lebih kritis dalam memahami isi wacana tersebut.


1.6 Anggapan Dasar
Heriyadi dalam Annisa (2022, hlm.7) mengemukakan bahwa anggapan dasar menjadi acuan atau landasan pemikiran dalam merumuskan hipotesis. Sejalan dengan pendapat tersebut maka anggapan dasar dalam penelitian ini sebagai berikut
1. keunggulan menganalisis berita menggunakan teori pandai adalah dapat mengetahui ideologi yang tersembunyi pada isi teks berita tersebut Eriyanto 2008.
2. pemberitaan dapat menyembunyikan maksud-maksud yang merugikan pihak tertentu serta dapat memunculkan maksud-maksud yang dapat menguntungkan pihak tertentu.
pemberitaan hukum dan politik di Indonesia yang terus-menerus disebarluaskan secara tidak langsung akan membentuk interpretasi yang cukup buruk di mata masyarakat terhadap pemberitaan tersebut.
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